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ABSTRAK 

PENERAPAN TERAPI MEMBACA AL-QUR’AN PADA PASIEN NY. A 
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Latar Belakang: Waham merupakan salah satu gejala utama pada pasien 

skizofrenia yang ditandai dengan keyakinan salah, menetap, dan tidak sesuai 

dengan realitas sehingga memengaruhi fungsi sosial dan aktivitas sehari-hari. Salah 

satu intervensi nonfarmakologis yang dapat diterapkan adalah terapi spiritual 

membaca Al-Qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan penerapan 

terapi membaca Al-Qur'an pada pasien Ny. A dengan masalah keperawatan waham 

di Rumah Sakit Menur Surabaya. Metode: penelitian yang digunakan adalah studi 

kasus dengan pendekatan proses keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosis, 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi keperawatan. Intervensi dilakukan dengan 

menerapkan Strategi Pelaksanaan (SP) gangguan proses pikir: waham serta terapi 

membaca Al-Qur'an yang dilakukan setiap 2 hari sekali selama 10 menit sesuai 

kemampuan pasien. Hasil: studi menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi 

keperawatan dan terapi membaca Al-Qur'an, pasien mengalami peningkatan 

kemampuan orientasi realita yang ditandai dengan kemampuan mengenali waktu, 

tempat, orang, dan situasi secara benar. Selain itu, frekuensi pengungkapan isi 

waham menurun, pasien tampak lebih tenang, kooperatif, dan lebih mudah 

diarahkan dalam mengikuti kegiatan perawatan. Diskusi: penelitian ini 

menunjukkan bahwa penerapan intervensi keperawatan berdasarkan Standar 

Intervensi Keperawatan Indonesia (SIKI) yang dikombinasikan dengan terapi 

membaca Al-Qur'an dapat membantu meningkatkan orientasi realita dan 

menurunkan gejala waham pada pasien skizofrenia. 

Kata kunci: terapi membaca Al-Qur'an, waham, skizofrenia, orientasi realita, 

keperawatan jiwa. 
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